BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan pada penelitian penerapan model PjBL Terintegrasi ESD untuk

meningkatkan sustainability literacy dan keterampilan berpikir kreatif siswa pada

topik pengelolaan limbah organic yaitu:

1

Keterlaksanaan model pembelajaran PjBL terintegrasi ESD dapat terlaksana
dengan sangat baik. Adapun perolehan persentase pada tiap tahapan yaitu
Tahapan pertanyaan mendasar sebesar 85%, mendesain perencanaan produk
80%, Menyusun jadwal pembuatan 100%, memonitor keaktifan dan
perkembangan produk 100% serta menguji hasil dan evaluasi pengalaman belajar
100%.

Sustainability literacy siswa mengalami peningkatan dalam kategori sedang
dengan nilai N-gain sebesar 0.67. Sebanyak 6% dari jumlah siswa mendapatkan
N-Gain dengan kategori tinggi, 47% mendapatkan N-Gain dengan kategori
rendah, dan 47% kategori sedang.

Keterampilan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan dalam kategori
sedang dengan nilai N-gain sebesar 0.57. Sebanyak 3% dari jumlah siswa
mendapatkan N-Gain dengan kategori tinggi. 72% siswa mendapat N-gain
dengan kategori sedang, dan 25% dari siswa mendapatkan N-gain dengan
kategori rendah.

Kemampuan membuat produk kreatif juga menunjukkan rata-rata nilai sebesar
85 dengan kategori sangat baik. Adapun perolehan nilai pada setiap indikator
berpikir kreatif yaitu Novelty sebesar 86,62 dengan kategori sangat baik,
Resolution sebesar 95 sangat baik, Elaboration dan sintesis sebesar 88,3 sangat
baik.
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3.2 Saran

1 Dalam melaksanakan pembelajaran, sangat diperlukan adanya stimulus
untuk melatih siswa dalam memecahkan berbagai masalah sehingga
siswa mampu memunculkan beberapa pertanyaan pertanyaan
mendasar berdasarkan isu-isu yang disajikan ataupun masalah yang
ditelaah.

2 Peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran sangat
membutuhkan persiapan yang maksimal dan matang dalam
menerapkan pembelajaran . Salah satu persiapan yang dapat dapat
dilakukan oleh guru yaitu menyiapakan stimulus berupa pertanyaan-
pertanyaan mendasar ataupun video pendahuluan tentang isu yang
berkaitan dengan materi yang akan di sampaikan guna membuka ruang
diskusi yang lebih aktif dan efisien.

3. Peneliti menyarankan untuk mengeksplor lebih dalam lagi mengenai
strategi pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan lebih
banyak lagi kepada siswa untuk belajar mengenai isu-isu keberlanjutan
terlebih strategi yang digunakan pada pembelajaran daring guna
menumbuhkan semangat atau motivasi dalam mengikuti pembelajaran,
melatih pola pikir juga mengembangkan sikap yang mendukung
terhadap nilai-nilai keberlanjutan.

4. Peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian lebih dalam lagi
mengenai strategi pembelajaran maupun model atau tahapan
pembelajaran yang dapat mendukung penuh sikap, perilaku mau pun
pola pikir juga pengetahuan tehadap nilai nilai keberlanjutan yang
dampaknya sangat berpengaruh secara signifikan terhadap

kelangsungan hidup manusia di bumi.
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